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1.1. LatarBelakangMasalah
Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Sektor pertanian bila ditangani lebih serius akan mampu memberikan sumbangan yang besar bagi perkembangan ekonomi nasional mendatang. Kontribusi sektor pertanian terhadap pembangunan dapat dilihat dari besarnya Produk Domestik Bruto. Pada tahun 2018 sektor pertanian menyumbang sebesar 13,57 persen dari total keseluruhan PDB (Badan Pusat Statistik, 2019). Sektor pertanian mampu memberikan kontribusi yang sangat besar dalam pembangunan, seiring dengan proses pembangunan dan semakin meningkatnya sektor-sektor lain. Selama ini industri rumah pangan lokal seperti singkong hingga aneka olahan umbi-umbian kerap kalah bersaing karena diproduksi dalam skala kecil dan berada pada satu wilayah (Julianto, 2017).
Industri makanan ringan, khususnya produk singkong, mengalami pertumbuhan signifikandiIndonesia.Singkongmerupakansalahsatu komoditaspanganutamayang memilikinilaiekonomistinggiserta ketersediaan yang melimpah (Badan Pusat Statistik, 2023). UMKM berbasis makanan ringan berbahan dasar singkong, seperti usaha Keripik Singkong, memiliki potensi besar untuk berkembang di tengah meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk lokal yang inovatif dan berkualitas. Tren konsumsi makanan ringan di Indonesia menunjukkan peningkatan, terutama dalam segmen produk berbahan alami dan bernilai tambah tinggi (Setyowati & Hidayat, 2022).




 (
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Namun, meskipun memiliki potensi pasar yang luas, banyak pelaku UMKM di sektor ini menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan usahamereka.Beberapa kendalautamayangdihadapiadalahketerbatasan aksesterhadapmodal,pemasaran, inovasiproduk,sertamanajemenbisnisyangbelumoptimal(Sari&Wijaya,2021).Oleh karenaitu,diperlukan strategi pengembangan usaha yang tepat untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhanUMKMmakananringan,khususnyadalammenghadapi persaingan yang semakin ketat diindustri ini
Persaingan dalam industri makanan ringan semakin ketat dengan munculnya berbagaiprodukinovatifdanperubahanpreferensikonsumenterhadap makanan yang lebih sehat danberkualitastinggi(Rahmanetal.,2020). BanyakUMKMmengalamikesulitandalam menyesuaikandiridengan dinamikapasar,terutamadalamhaldiferensiasiprodukdan strategi pemasaranyangefektif.Kurangnyastrategiyangtepatdalamaspek produksi, distribusi, hingga branding seringkali menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha UMKM (Iskandar & Maulana, 2023).
Selain itu, aspek digitalisasi juga menjadi tantangan tersendiri. Di era transformasi digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam strategi pemasaran dan operasional menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM. Namun, masih banyak pelaku UMKM yangbelummampumengoptimalkan teknologidigital dalam pengelolaanbisnismereka (Susanti et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji strategi pengembangan usaha yang dapat


diterapkan oleh Keripik Singkong Kreasi Lutviuntuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan bisnisnya.
Pertanian menjadi kegiatan ekonomi yang berkelanjutan dan merupakan strategi pembangunan jangka panjang yang bertujuan untuk menjadikan pertanian yang maju, efisien dan tangguh, yaitu pertanian yang peka terhadap teknologi dan inovasi baru, pertanian yang kompetitif dan mandiri. Keunggulan tersebut antara lain nilai tambah pada agroindustri, misalnya dengan cara pengawetan produk pertanian menjadi produk olahan yang lebih tahan lama dan siap dikonsumsi. Mengingat sifat produk pertanian yang tidak tahan lama maka peran agroindustri sangat diperlukan. Singkong merupakan salah satu tanaman pangan yangmemiliki banyak kelebihan. Misalnya saja pada saat cadangan makanan (padi- padian) mengalami kekurangan, singkong masih dapat diandalkan sebagai sumber bahan pengganti. Tujuan pengolahan singkong itu sendiri adalah untuk meningkatkan keawetan singkong sehingga layak untuk dikonsumsi dan memanfaatkan singkong agar memperoleh nilai jual yang tinggi di pasaran. Berikut data luas areal panen dan produksi komoditas singkong lima tahunterakhir di Indonesia dapat diketahui pada Tabel 1.1.
Tabel1.1.LuasPanendanProduksiKomoditasSingkong diIndonesia
	Tahun
	LuasPanen(ha)
	Produksi(ton)
	Produktivitas
(ton/ha)

	2020
	949.916,00
	21.801.415,00
	22,95

	2021
	822.743,90
	20.260.675,00
	24,63

	2022
	772.975,00
	19.053.748,00
	24,65

	2023
	792.952,00
	19.341.233,00
	24,39

	2024
	630.000,00
	16.350.000,00
	25,95


Sumber:BPS.ProdukDomestikRegionalBrutoMenurutLapanganUsahadi Indonesia 2019-2024 (2025)


Dari data Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa luas areal panen dan produksi selama lima tahun terakhir cenderung selalu mengalami penurunan. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 2020 dengan luas panen 630.000 dengan persentase sebesar 20,55 %, dan produksi sebesar 16,35 juta ton dengan persentase besar 15,47 %. Konsumsi nasional singkong selama lima tahun terakhir di Indonesia dapat dilihat dalam Tabel 1.2. sebagai berikut :
Tabel1.2.Konsumsi SingkongdiIndonesia
	Tahun
	KonsumsiNasional(Ton)

	2020
	12.679.459

	2021
	12.714.906

	2022
	12.741.403

	2023
	12.758.730

	2024
	12.761.918


Sumber:BPS, KonsumsiUbiKayudiIndonesia(2025)
Dari tabel konsumsi singkong di Indonesia dari tahun 2020 s.d 2024 mengalami peningkatan setiap tahun. Konsumsi singkong nasional dari tahun2020ketahun2024mengalamipeningkatansebesar4,05%,tahun2020ketahun
2021mengalamipeningkatan konsumsisebesar5,97%,tahun2021ketahun2022 mengalami peningkatan konsumsi sebesar 2,21 % dan pada tahun 2023 ke tahun 2024 mengalami peningkatan konsumsi sebesar 4,08 %.
Tingkat konsumsi singkong yang tinggi harus diiringi dengan tingkat luas areal panen dan produksi yang tinggi juga, berikut data luas areal panen dan produksi komoditas ubi kayu lima tahun terakhir di Sumatera Utara dapat dilihat pada Tabel 1.3. sebagai berikut :


Tabel1.3.Luas PanendanProduksiSingkongdiProvinsiSumateraUtara
	Tahun
	LuasPanen(h
	Produksi(ton)
	Produksi(ton/ha)

	2020
	47.837,00
	1.619.495,00
	33,85

	2021
	34.852,30
	1.228.138,00
	35,24

	2022
	28.948,00
	980.879,00
	33,88

	2023
	22.945,40
	848.965,84
	37,00

	2024
	33.514,00
	1.279.373,90
	40,59


Sumber:BPS,SumateraUtaradalamAngka(2025)
Tabel1.3.menunjukkanbahwahasil produksi singkongProvinsi Sumatera Utara berfluktuasi, peningkatan produksi terjadi pada tahun 2020, yaitu sebesar 33,85 ton/ha. Kemudian mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar 35,24 ton/ha dan pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 33,88 ton/ha dan pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 37,00 ton/ha dan mengalami peningkatan pada tahun 2024 sebesar 40,59 ton/ha. Ada banyak hal yang dapat mempengaruhi naik turunnya luas panen dan produksi singkong, diantaranya adalah luas lahan yang semakin menyempit dikarenakan tingginya jumlah penduduk dan harga jual komoditas yang akan dipanen.
Salah satu cara untuk membangun ekonomi masyarakat yaitu dengan memanfaatkan sumber daya alam local sebagai bahan dasar produk UMKM. Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki sektor pertanian yang luas. Dengan keragaman hasil pertanian di Indonesia, negara ini memiliki salah satu produk pertanian yang berpotensi menjadi andalan ialah rempah-rempah dan Bahan Bakar Nabati (BNN) (Isbah and Iyan, 2016). Selain itu hasil pertanian Indonesia juga ada yang dikategorikan kedalam bidang tanaman unggul seperti padi, kedelai, kacang tanah, ubi kayu dan berbagai jenis faritas lainnya (Kusumaningrum, 2019).


Penyebaran tanaman ubi kayu di Nusantara, terjadi pada sekitar tahun 1914-1918, yaitu saat terjadi kekurangan atau sulit pangan. Tanaman ubi kayu dapat tumbuh dengan baik pada daerah yang memiliki ketinggian sampai dengan
2.500 m dari permukaan laut. Demikian pesatnya tanaman ubi kayu berkembang di daerah tropis, sehingga ubi kayu dijadikan sebagai bahan makanan pokokketiga setelah padi dan jagung. Pada daerah yang kekurangan pangan tanaman ini merupakan makanan pengganti (substitusi) serta dapat pula dijadikan sebagai sumber karbohidrat utama (Purnomo, 2022).
Singkong atau ubi kayu (Manihot utilissima) menjadi salah satu hasil sumber daya alam yang dapat di manfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan produk UMKM. Singkong atau ubi kayu, merupakan pohon tahunan tropika dan subtropika dari keluarga Euphorbiaceae. Singkong biasanya dijadikan olahan pangan karena kandungan kerbohidratnya yang tinggi, sedangkan daunnya biasa dijadikan sayuran. Di Indonesia, singkong merupakan produksi hasil pertanian pangan ke dua terbesar setelah padi, sehingga singkong mempunyai potensi sebagai bahan baku yang penting bagi berbagai produk pangan dan industri (Kustianti, 2022).
Kewirausahaan telah dianggap sebagai tulang punggung pembangunan ekonomi (Rankhumise & Letsoalo, 2019), karena berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja, inovasi dan pertumbuhan produktivitas (Thamrin et al., 2017) yang diindikasikan dengan tumbuh dan berkembangnya usaha kecil menengah. Usaha kecil dan menengah (UKM)didefinisikansebagaiperusahaanindependenyangmempekerjakan


sejumlah tertentu karyawan. UKM memainkan peran utama dalam ekonomi pertumbuhandidaerah,menyediakansebagianbesarpekerjaanbaru(Vijayaetal., 2015) merupakan segmen terbesar dalam ekonomi nasional dengan persentase jumlah total perusahaan yang besar, terutama dalam mempekerjakan banyakorang dan memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (Milošević et al., 2019); UMKM sangat penting dalam pembangunan ekonomidan sosial sebagian besar negara karena perannya dalam penciptaan lapangankerja rendah investasi, pengembangan kewirausahaan, pengembangan regional, dan sebagai pemasok bagi perusahaan besar (Donkor, Kankam Kwarteng, et al., 2018); UMKM merupakan aktor penting dalam transisi karena perannya dalam menyediakan pekerjaan, sebagai elemen penting dalam rantai nilai domestik dan global (Fitriany & Abidin, 2018). Di negara berkembang, UKM sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi, dan dipandangsebagai katup pengaman dalam pemulihan ekonomi nasional (Tehseen & Ramayah, 2015)
Kendala pengembangannya dan menjaganya tetap ada dan memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global (Kusumastuti & Sutoyo, 2019). UKM sangat sensitif terhadap penurunan ekonomi, tetapi di sisi lain, mereka mendapat manfaat dari tingkat fleksibilitas yang tinggi dan kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap kondisi yang berubah dibandingkan dengan perusahaan yanglebih besar, karena mereka dapat beradaptasi lebih cepat dengan situasi pasar (Belas et al., 2019), pada umumnya berfokus pada produk dan proses yang sudah ada, dari pada melakukaninovasi, proaktif dan mengevaluasi peluang maupun melakukan diferensiasi(Kaya,2015).Hambatanyangpalingseringditemuidalammencapai


pertumbuhan pendapatan adalah kurangnya akses ke pembiayaan,marketing, infrastruktur fisik, modal manusia,teknis, input, infrastuktur, tidak memiliki catatan akuntansi untuk memisahkan keuangan pribadi dan bisnis, sehingga menyulitkan dalam pengelolaan modal, hal ini disebabkan oleh pengelolaan bisnis yang bersifat kekeluargaan dan tradisional, pekerja yang kurang terampil mempengaruhi kapasitas produk, tidak ada kontrol produk / produksi dan pemasok, ketersediaan bahan baku mempengaruhi kuantitas dan kualitas produksi dan juga kesulitan dalam pemasaran serta modal (Wijaya et al., 2017)
Pada umumnya UMKM menghadapi beberapa masalah eksternal seperti aspek legalitas, prosedur perizinan, keadilan dalam persaingan usaha dan otonomi daerah; pengaruh yang ditimbulkan oleh kenaikan harga bahan bakar;keterbatasan dalam mengakses layanan dari lembaga keuangan, terutama untuk kredit investasi; keterbatasan dalam memperoleh layanan dari incubator bisnis dalam rangka pengembangan bisnis untuk usaha kecil; serta terbatasnya sumber daya keuangan untuk usaha mikro (Hutahayan, 2019), lemah dalam desain; rendahnya teknis, intelektual property, dan bahasa. Keterbatasan UKM saat ini sangat tertolong dengan adanya incubatorbisnis dengan memberikan pendampingan dalam manajemen, akses pasar, akses pada teknologi, akses pada finansial. Keberadaan incubator dapat menjadipendukung bagi UKM, yang tentunya haruslebih banyak disosialisasikan, baik oleh pihak pemerintah, swasta maupun perguruan tinggi,dalam rangka peningkatan kinerja UKM (Bismala et al., 2020).


Masalah internal yang sering dihadapi UMKM meliputi kekuranganmodal; sumber daya manusia yang terbatas; dan jaringan bisnis yang lemah dan kemampuan untuk menembus pasar (Rahadi, 2016; Bismala & Handayani, produktivitas disebabkan oleh kualitas sumber daya manusia dan teknologi; pasokan bahan baku yang fluktuatif, kualitas dan harga; rendahnya kesadaran pengusaha tentang Hak Kekayaan Intelektual; adanya persaingan pasar produk baru (Fitriany & Abidin, 2018).
Pengembangan dari usaha kecil dan menengah melibatkan banyak tantangan dari lingkungan bisnis, seperti MEA, yang membutuhkan strategi dan perhatian khusus (analisis eksternal) (Wajdi et al., 2019). Sifat dinamis dan persaingan yang tinggi pada lingkungan bisnis saat ini menyebabkan pentingnya perencanaan strategis dengan maksimalisasi laba. Kebutuhan akan perencanaan strategis menjadi lebih besar ketika bisnis berkembang dan pasar menjadi lebih kompetitif(Donkor, & Kwarteng, 2018)
Data menunjukkan bahwa usaha kecil dan menengah adalah pendorong signifikanpembangunanekonomi sehingga pemerintahharusfokuspada memulai program-program yang mendorong terciptanya UKM, serta keberlanjutan kinerja dan pertumbuhan UMKM yang ada (Obi et al., 2018). Meskipun UKM adalah bisnis yang kecil, mereka memiliki manfaat yang sangat besar bagi pertumbuhan ekonomi, lapangan kerja dan peningkatan pendapatan (Civelek et al., 2019).


Tabel 1.4..Jumlah Perusahaan Industri Besar, Sedang, Kecil dan Kerajinan Rumah Tangga di Kecamatan Tanjung Morawa Tahun 2023
	No
	Desa/Kelurahan
	Besar
	Sedang
	Kecil
	Kerajinan
R.Tangga
	Jumlah

	1
	TanjungMorawaB
	23
	22
	28
	28
	101

	2
	DaluSepuluhB
	-
	-
	6
	88
	94

	3
	LimauManis
	1
	2
	32
	56
	91

	4
	Medan Senembah
	-
	2
	51
	30
	84

	5
	DangangKelambir
	1
	3
	7
	54
	65

	6
	DaluSepuluhA
	2
	2
	5
	53
	62

	7
	TanjungBaru
	3
	2
	18
	36
	59

	8
	LengauSeprang
	-
	-
	7
	51
	58

	9
	TanjungMorawaA
	1
	2
	36
	15
	57

	10
	BangunSari
	4
	14
	21
	20
	54

	11
	BuntuBedimbar
	4
	7
	14
	16
	45

	12
	Wonosari
	-
	1
	27
	15
	44

	13
	BangunSariBaru
	1
	4
	21
	22
	41

	14
	Bandar Labuhan
	-
	-
	12
	17
	34

	15
	UjungSerdang
	1
	1
	14
	21
	33

	16
	Perdamean
	-
	-
	13
	19
	33

	17
	Tanj.MorawaPekan
	-
	-
	9
	10
	28

	18
	BangunRejo
	3
	1
	9
	7
	25

	19
	TelagaSari
	3
	-
	8
	9
	21

	20
	NagaTimbul
	-
	-
	6
	11
	15

	21
	PenaraKebun
	-
	1
	-
	-
	11

	22
	SeiMerah
	-
	-
	3
	-
	4

	23
	DagangKerawan
	-
	-
	4
	-
	4

	24
	TanjungMulia
	-
	-
	4
	-
	4

	25
	PundenRejo
	-
	-
	-
	-
	-

	26
	AekPancur
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	28
	69
	355
	596
	1.067


Sumber:KSK.Kec.Tanjungmorawa(KecamatanTanjungMorawadalamangka 2023)

Industri besar, sedang, kecil dan kerajinan rumah tangga Kecamatan Tanjung Morawa terdapat beberapa industri, industri-industri ini menyebar di beberapa desa/kelurahan diantaranya Desa Tanjung Morawa B, Desa Dalu Sepuluh B, desa Limau Manis, desa Medan Senembah, Desa Dalu Sepuluh A, DesaTanjungBaru,DesaLengauSeprang,DesaTanjungMorawaAmerupakan
industripalingbesar.


Berdasarkan Tabel 1.4. menurut Kecamatan Tanjung Morawa tahun 2023 jumlah industri paling banyak terdapat di Desa Tanjung Morawa B sebesar 101 industri yang mana industri besar terdapat 23 industri, sedang 22 industri, sementara industri kecil 28 dan untuk kerajinan rumah tangga sebanyak 28 industri. Kemudian untuk jumlah industri paling sedikit terdapat di desa Aek Pancur dan Punden Rejo yaitu 0 (tidak ada industri).
Bahan baku pembuatan keripik singkong adalah ubi kayu. Keripik singkong dapat dominan asin, pedas, manis, asam, gurih, atau paduan dari semuanya . Kebanyakan UMKM Keripik Singkong kurangnya kreasi dan inovasi baru pada produk makanan keripik singkong yang belakangan ini terus dijadikan perbincangan oleh para konsumen dari segi jenis, rasa, kualitas, olahan, dan kemasan pada keripik singkong yang menjadikan keripik singkong sebagai alternatif tepat untuk menemani waktu santai bersama rekan ataupun keluarga (Lila Bismala & Handayani, 2017b)
Pada usaha keripik singkong ini ada beberapa permasalahan, yaitu kurangnya modal pada produksi keripik singkong, pemasaran yang kurang memadai dikarenakan masih belum meluas dan masih diperjual belikandisekitaran daerah penelitian, pendapatan pada usaha dagang keripik singkong. Meskipun ada beberapa reseller yang mengambil produk pada usaha dagangini, usaha dagang ini belum banyak mengetahui tentang medsos, maka dari itu usaha dagang ini perlu di kembangkan dengan cara mengaktifkan penjualan di media sosial agar dapat membantu pengusaha untuk menjual produk keripik singkong (Ndoen et al., 2019)


Produk pada usaha dagang UMKM Keripik Singkoing ini, usaha dagang inibelumbanyakmengetahuitentangmedia sosial,maka dari ituusaha dagangini perlu di kembangkan dengan cara mengaktifkan penjualan di media sosial agar dapat membantu pengusaha untuk menjual produk keripik singkong. baik dari usaha dagang keripik singkong pada umumnya, banyak produsen keripiksingkong mulai beralih jalur dengan menambahkan ekstra pedas pada produk keripik yang diciptakannya, oleh karena itu usaha dagang keripik singkong ini harus mulai beralih dengan menambah variasi rasa pada keripik singkong seperti produsen yang lain. Sejatinya produk keripik singkong pedas bukanlah barang baru bagi masyarakat, namunjikausaha dagangkeripik singkongdi marindal jaya ini menambahkan sedikit inovasi dalam hal menambah variasi rasa tersebutkeripik singkong akan mulai banyak di cari konsumen dan menjadi salah satu peluang bisnis menarik yang menjanjikan keuntung besar bagi usa. Keripik Singkong belum lama di kenal masyarakat luas, namun perkembangannya sudah lumayan pesat dikarenakan kualitas produk yang lebih beraneka rasa. Penetapan harga jual terlalu rendah dan tidak pula terlalu tinggi dan yang dapat bersaing dipasaran. Pada umumnya harga jual ditentukan oleh adanya perimbangan antara permintaan dan penawaran.. Penting bagi usaha dagang keripik singkonguntuk mengetahui strategi pemasaran yang tepat dan sesuai untuk produk yang akan dijual di pasaran (Irjayanti et al., 2016).
Keinginan untuk mencapai sasaran yang diinginkan perusahaan perlu menyusunstrategisedemikianrupa. Dalammerumuskanstrategiperusahaanmaka diidentifikasiberbagaifaktorsecarasistematis.Pengidentifikasiandapat


dilakukan dengan analisis SWOT yaitu analisis yang didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths), dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tantangan dan peluang yangdihadapi Keripik Singkong dalam pengembanganusahanya,sertamerumuskan strategibisnisyangefektifdalamaspek produksi, pemasaran, dan inovasi produk guna meningkatkan daya saing usaha. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Dari segi teoritis, penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai strategi penjualan usaha UMKM di industri makanan ringan keripik singkong. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pelaku UMKM, khususnya disektor makananringanberbasissingkong,dalam merancangstrategiyanglebihefektifuntukmemperluaspasardanmeningkatkan keberlanjutan usaha.
Dari paparan latar belakangdi atas makapenulis berkeinginan untuk dapat mempelajari sekaligus menganalisa lebih mendalam salah satu industri makanan kecil yang berada di Kabupaten Deli Serdang tersebut. Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judulStrategi Pemasaran UMKM Keripik Singkong Di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang.


1.2. [bookmark: _TOC_250045]IdentifikasiMasalah.
Identifikasimasalahpadapenelitianiniadalah:

1. Hargajualkeripiksingkongyangkompetitif

2. Kurangnyamodalyangdimilikipengusaha keripiksingkong

3. Penggunaanperalatanyangmasihsederhanadalamproduksikeripik singkong
4. Jangkauanpemasaran keripiksingkongterbatas
5. Tidakmenggunakanjasapromosiyangluashanyasifatnyapembeli mendapat bonus apabila membeli dalam jumlah yang banyak
6. Dayabelikonsumenmenurundiakibatkanbanyaknyabermunculanproduk sejenis di minimarket dan supermarket setempat
7. Belum adanya pemasaran yangbaik pada UMKM keripik singkong terkait desain brand dan legalitas usaha.
1.3. [bookmark: _TOC_250044]BatasanMasalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu hanya meneliti tentangStrategi Pemasaran UMKM KeripikSingkongdi KecamatanTanjungMorawaKabupaten Deli Serdang.
1.4. RumusanMasalah
RumusanMasalahpadapenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Apa saja kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dominan pada pemasaranUMKM keripik singkong di daerah penelitian ?
2. BagaimanastrategiyangtepatpemasaranUMKMkeripiksingkongdi daerah penelitian


1.5. [bookmark: _TOC_250043]TujuanPenelitian
Adapuntujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Untuk menganalisiskekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yangn dominan pada pemasaran UMKMkeripik singkong di daerah penelitian
2. Untuk menganalisis strategi yang tepat pemasaran UMKM keripik singkong di daerah penelitian
1.6. [bookmark: _TOC_250042]ManfaatPenelitian
1. Sebagai bahan informasi bagi pengusaha keripik singkong dalam memasarkan produknya secara efisien sehingga mereka mendapatkan keuntungan yang diinginkan
2. Sebagai bahan informasi bagi para pengambil keputusan untuk perbaikan dan peningkatan proses pemasaranUMKMkeripik singkong di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
1.7. [bookmark: _TOC_250041]AnggapanDasar
Yangmenjadi anggapandasardalampenelitianini adalah terdapat Strategi Pemasaran UMKMKeripik Singkongdi Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
1.8. [bookmark: _TOC_250040]Hipotesis
Hipotesisdalampenelitianiniadalah:

1. Diduga terdapat kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yangdominanpada pemasaran UMKM keripikSingkongdi daerah penelitian
[bookmark: _GoBack]Diduigaterdapat strategi yangtepatpemasaran UMKM keripik singkong di daerah penelitian
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